Journal on Education

Volume 05, No. 03, Maret-April 2023, pp. 6981-6985
E-ISSN: 2654-5497, P-ISSN: 2655-1365

Website: http://jonedu.org/index.php/joe

Menulis Artikel Ilmiah untuk Meningkatkan Kreatifitas Menulis Guru
MIS Al- Marwa

Nurlaili', Horia Siregar®, Teguh Satria Amin’

L23Universitas Muslim Nusantara Al-Washliyah, J1. Garu II No. 93 Medan, Indonesia
nlailil986@gmail.com

Abstract

The teacher is an educator who has knowledge in educating that can create generations to be more able to think
logically and insightfully. However, the responsibility of being a teacher is very heavy, because you have to be
more competent in your professional field. Writing scientific articles is one of the skills that must be possessed
by a teacher. Where, writing cannot be separated from a teacher. The purpose of this study was to see how the
process of increasing writing creativity was carried out by the teachers of MIS Al-Marwa. This research was
conducted during workshop activities using the Classroom Action Research method which was carried out in two
cycles (cycle I and cycle II). The data was taken by observing the activities of the Al-Marwa MIS teachers in
workshop activities or workshop learning models with the aim of evaluating the teacher's creative abilities in
writing articles. The analysis was carried out during the activities of the scientific article writing training workshop
conducted by the MIS Al-Marwa teacher. From the results of the analysis carried out, there has been an increase
in teacher writing creativity and this proves that the workshop learning model can improve teachers' ability to
write scientific articles, where this model is rarely used by researchers.
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Abstrak

Guru adalah seorang pendidik yang memiliki pengetahuan dalam mendidik yang bisa menciptakan generasi
menjadi lebih bisa berpikir secara logika dan berwawasan. Namun, tanggungjawab menjadi seorang guru adalah
sangat berat, karena harus lebih berkompeten dalam bidang keprofesionalannya. Menulis artikel ilmiah adalah
salah satu keahlian yang harus dimiliki oleh seorang guru. Dimana, menulis tidak bisa lepas dari seorang guru.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat bagaimana proses peningkatan kreatifitas menulis yang dilakuakan
oleh guru MIS Al- Marwa. Penelitian ini dilakukan saat kegiatan workshop dengan menggunakan metode
Classroom Action Research yang dilakukan dalam dua siklus (siklus I dan siklus IT). Data yang diambil dengan
mengamati aktivitas guru- guru MIS Al- Marwa dalam kegiatan workshop atau model pembelajaran workshop
dengan tujuan untuk mengevaluasi kemampuan kreativitas guru dalam menulis artikel. Analisis dilakukan pada
saat aktivitas kegiatan workshop pelatihan menulis artikel ilmiah yang dilakukan oleh guru MIS Al- Marwa. Dari
hasil analis yang dilakukan, terjadi peningkatan kreativitas menulis guru dan ini membuktikan bahwa model
pembelajaran workshop dapat meningkatkan kemampuan guru dalam menulis artikel ilmiah, dimana model ini
masih jarang dilakukan oleh peneliti.
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PENDAHULUAN

Artikel ilmiah merupakan suatu karya ilmiah yang dimuat dalam bentuk tulisan yang
sumbernya berasal dari hasil pemikiran, yang diproleh dari suatu penelitian dilapangan dan kemudian
dipublikasikan dalam bentuk jurnal. Artikel ilmiah memiliki karakter karya tulis, yaitu harus jelas.
Artikel ilmiah sebagai bagian dari karya ilmiah adalah karya ilmu pengetahuan yang menyajikan fakta
umum dan ditulis menurut metodologi penulisan yang baik dan benar (Brotowidjoyo, 2002: 9). Dalam

arti dimana penulis harus mampu menjelaskan permasalahan sampai mampu mengambil kesimpulan
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dari hasil penelitian yang telah dilakukan dilapangan. Sehingga para pembaca mendapatkan ilmu baru
dan bermanfaat dari hasil tulisan yang telah dipublikasikan, serta memproleh kepuasan tersendiri saat
membaca hasil tulisan tersebut.

Aktifitas menulis merupakan hal yang erat kaitannya dengan pendidikan. Dimana menulis
pastinya selalu diperankan oleh tenaga pendidik termasuk adalah guru. Fungsi dari menulis adalah
sebagai alat komunikasi yang bisa menyambungkan antara si pemberi informasi dengan si penerima
informasi. Menulis merupakan hal yang sangat penting untuk di kembangkan, karena ilmu pengetahuan
diproleh dari bentuk tulisan yang mampu menyampaikan hal- hal yang baru untuk di ketahui. Tarigan,
(2008) menulis dapat didefinisikan sebagai suatu kegiatan penyampaian pesan (komunikasi) dengan
menggunakan bahasa tulis sebagai alat atau medianya. Dalam komunikasi tulis, terdapat empat unsur
yang terlibat, yaitu: 1) Penulis sebagai penyampai pesan 2) Pesan atau isi tulisan 3) Saluran atau media
4) Pembaca sebagai penerima pesan.

Ada dua hal yang penting dan diperlukan dalam menulis, yaitu bahan tulisan dan bagaimana
cara menuliskannnya. Salah satu skema dan bentuk tulisan yang berdasar pemikiran kritis dan dengan
tata cara penulisan yang baku adalah karya ilmiah. Karya ilmiah adalah tulisan yang dibuat oleh praktisi
akademik dalam memenubhi syarat ataupun untuk memenuhi tugas akademik. Karya ilmiah merupakan
tulisan yang didasarkan atas penelitian ilmiah. Kegiatan pengembangan profesi guru adalah penerapan
keterampilan guru untuk peningkatan mutu pembelajaran dengan menggerakkan seluruh komponen
yang menjadi subsistem dalam suatu sistem mutu pendidikan (Ginting & Haryati, 2012). Guru yang
profesional adalah guru yang selalu ingin meningkatkan ilmu pengetahuannya dan keingintahuannya
semakin kuat. Selain itu, guru juga harus lebih mampu meningkatkan kompetensi yang dimilikinya
dengan selalu aktif, kreatif dan inovatif dalam aspek pembelajaran. Saat ini, guru harus bisa
mengembangkan profesionalisnya agar lebih bisa menjadi guru yang kreatif dan inovatif. Namun,
dalam kenyataannya masih banyak hambatan yang dimiliki oleh guru untuk bisa menjadi guru yang
profesional. Seperti, masih rendahnya keinginan diri untuk belajar meningkatkan kompetensi profesi
guru, kurangnya pelatihan- pelatihan atau workshop guru dalam menulis artikel ilmiah dan rendahnya
minat untuk mempublikasikan karya tulis ilmiah tersebut kedalam jurnal.

Model Pembalajaran Workshop

Pembelajaran workshop adalah pembelajaran yang menekankan pada serangkaian kegiatan
yang dilalui oleh peserta dalam suatu proses (Calkins, 1989). Dimana hal ini lebih ditekankan pada hal
kompetensi setiap individu yang mengikuti kegiatan tersebut dengan hasil pencapaian yang diproleh
saampai akhir workshop. Langum (2017), dalam temuan penelitiannya melihat bahwa pembelajaran
workshop adalah model yang efisien dalam pembelajaran menulis terutama menulis ilmiah. Dan
kegiatan workshop sering dilakukan untuk kegiatan peningkatan menulis. Aspek kognitif dan psikis
juga berperan dalam mensukseskan pencapaian pembelajaran menulis (Kellogg & Raulerson, 2007).

Beberapa penelitian yang telah berhasil dalam melakukan kegiatan workshop untuk

meningkatkan kemandirian peserta dan juga kemampuan menulis peserta dengan menikmati prosesnya
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(Jasmine & Weiner 2007). Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis proses dan melihat
menggunakan model pembelajaran workshop di Madrasah Ibtidaiyah Swasta Al- Marwa (MIS Al-

Marwa).

METODE

Penelitian ini menggunakan metode Classroom Action Research dengan metode deskriptif
kualitatif yang datanya diambil langsung selama kegiatan workshop menulis artikel yang
pelekasanaanya dilakukan dalam dua siklus. Dan setiap siklus dilakukan dalam empat kali pertemuan
dengan Langkah- Langkah seperti, perencanaan, Tindakan kelas, observasi dan refleksi. Dan data
diambil melalui lembar wawancara, kusioner dan lembar pengamatan. Sumber data penelitian diambil
dari peserta workshop menulis artikel adalah guru- guru MIS Al- Marwa yang langsung mengikuti
hingga akhir kegiatan dan akhir hasil dari workshop tersebut. Inrtument yang dilakukan pada penelitian
ini adalah untuk mengetahui proses dan hasil dari pembelajaran workshop. Dan juga menggunakan alat

bantu seperti Field note yang gunanya untuk mengetahui setiap perkembangan pada peserta workshop.

HASIL DAN DISKUSI

Sebelum melakukan penelitian, perlunya diadakan pretest yang gunanya untuk melihat
peningkatan yang dimiliki oleh peserta. dan hasil pretest yang telah dilakukan adalah sebanyak 58%.
Dimana dengan jumlah persentase ini menunjukkan bahwa masih butuhnya peserta workshop (guru
MIS Al- Marwa) meningkatkan kompetensinya dalam menulis. Dan juga dilakukannya observasi dan
wawancara pada tahap ini adalah untuk mengetahui apa penyebab dari masalah tersebut. Dan hasil
menunjukkan pada tahap ini adalah karena telah lama tidak melakukan kegiatan menulis artikel dan
kurangnya dukungan dari sekitar lingkungan peserta.

Dan masuk ke Langkah kedua yaitu memberikan treatment pada siklus I. dan hasil dari test ini
mengalami peningkatan sebanyak 70%. Dimana dalam tahap ini peserta mengalami peningkatan yang
lebih baik. Namun, jika dilihat dari keberhasilan komponennya penulisan artikel ilmiah, masih belum
tercapai hanya saja telah memenuhi peningkatan dalam memahami konsep atau tata cara menulis artikel
ilmiah dan belum bisa menyesuaikannya dengan hasil dan jawaban dari permasalahan yang dihadapi
oleh peserta dalam menulis artikel ilmiah.

Dan untuk memproleh kemaksimalan hasil penelitian, maka dilakukan Langkah ketiga, siklus
II. Dilakukannya siklus ini adalah karena masih belum tercapainya secara maksimal tingkat pemahaman
peserta guru MIS Al- Marwa dalam memahami menulis artikel ilmiah secara kreatif. Dan dengan alat
bantu Field note yang terus dilakukan untuk tetap bisa mengikuti perkembangannya, sehingga peserta
memproleh tingkat ketercapaian menjadi 90% dalam menulis artikel ilmiah. Dari hasil ini, sesuai
dengan pernyataan Cohen dan Manion (2007: 192 dalam Dadang dan Narsim 2015: 4), yang
menyatakan bahwa: prosedur utama yang di desain sesuai dengan permasalahan yang nyata dengan

situasi saat ini, idealnya langkah demi Langkah prosesnya terus dipantau secara ekstras pada tahapnya
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dan dengan berbagai mekanisme berupa kuesioner, catatan harian, wawancara dan studi kasus
merupakan umpan balik selanjutnya yang dapat diterjemahkan kedalam modifikasi, penyesuaian,
perunahan terarah, pendefeinisan kembali sehingga dapat membawa manfaat yang terus menerus untuk
proses yang sedang berlangsung daripada untuk masadepan. Dari pernyataan ini, bahwa PTK atau
Classroom Action Reseach merupakan proses perubahan yang disesuaikan dengan situasi nyata yang
terjadi pada saat ini meliputi tahapan dan mekanisme tertentu seperti kuesioner, catatan harian,
wawancara dan studi kasus.

Diagram. 1 keberhasilan penelitian
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Gambar 1. Diagram Keberhasilan Penelitian

Sesuai juga dengan pendapat Jasmine dan Weiner (2007), yang telah memproleh hasil
penelitiannya dengan menggunakan Teknik pembelajaran workshop untuk meningkatkan
perkembangan menulis peserta yang menggunakan metode Action Research sebagai proses Langkah
kemajuan peningkatan peserta dalam menulis. Dan dalam penelitian ini juga telah menggunakan
metode workshop untuk peningkatan kreatifitas menulis peserta yaitu guru- guru MIS Al- Marwa yang
sangat membantu para peserta lebih berminat untuk bisa menulis dalam hal penelitian disekolah yang

mampu membantu mengatasi permasalah yang ada.

KESIMPULAN

Artikel ilmiah merupakan hasil karya ilmiah yang ditulis dengan metode dan tata cara penulisan
karya ilmiah. Menulis artikel ilmiah merupakan satu hal yang tidak bisa dilepaskan dari seorang tenaga
pendidik, karena menulis adalah salah satu Teknik menyampaikan informasi dan Teknik memberikan
informasi kepada setiap yang membacanya. Dalam penelitian ini, peserta guru MIS Al- Marwa sangat
antusias untuk lebih bisa mengembangkan keahliannya dalam bidang menulis artikel, dimana menulis
artikel terutama dalam penelitian Action research yang dilakukan di sekolah dasar atau Madrsah
Ibtidaiyah sangatlah mendukung untuk terus melakukan penelitian Tindakan kelas. Dalam hal ini, jelas
terlihat bahwa dengan metode pembelajaran workshop menulis artikel ilmiah dapat membantu
meningkatkan kreatifitas menulis guru MIS Al- Marwa. Dimana penelitian ini, yang dilakukan dengan
metode desain Classroom Action Research yang deskriptif kualitatif sangat membantu peserta dalam

berproses peningkatan kreatifitas menulis artikel ilmiah. Dengan Langkah- Langkah yang diberikan,
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yaitu: pretest, Siklus I dan Siklus II terjadi proses peningkatan dalam setiap tahap penelitian. Mulai dari
pretest hanya 58%, siklus I 70% dan siklus IT 90%. Dengan begitu setiap proses yang dilakukan oleh

peneliti memproleh keberhasilan penelitian ini.
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